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ABSTRAKSI 

 

 Rizqullah, Dzaky. 2022. “Pelaksanaan Tank Cleaning Muatan Crude Palm Oil 

(CPO) Untuk Pemuatan Fame di MT. AS MARINE LIMA”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST, M.Si, M.Mar, 

Pembimbing II: Kresno Yuntoro, S.ST, M.M. 

 

Minyak bumi adalah pemasok kebutuhan energi yang sekarang ini mengalami 

pengembangan pengolahan dan penggunaan yang cukup maju dan beragam. 

Pengolahan minyak bumi sebagai produk kimia telah membuat upaya 

pengangkutan dari dan ke negara-negara maju dan berkembang semakin 

meningkat. Dilihat dari sifat-sifat baik dari sifat fisika maupun sifat kimianya, 

bahan kimia telah memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan bahan-bahan 

lain yang dibawa kapal sebagai muatannya. Bahan ini bukan hanya berbahaya bagi 

manusia, kapal, dan lingkungan tetapi juga memerlukan penanganan khusus untuk 

menjaga kualitasnya selama pemuatan, pembongkaran, dan selama proses 

pelayaran yang cukup lama.  

 

Sebagai penanggung jawab pembawa bahan kimia ini, ABK (ABK) juga 

dituntut untuk bekerja dengan aman selama proses bongkar muat dan selama 

pelayaran. Mualim I sebagai petugas yang ditunjuk langsung untuk menangani 

muatan di atas kapal harus mampu merencanakan pemuatan bahan kimia tersebut 

dengan baik dan sistematis.  

 

Namun pada kenyataannya masih terjadi keterlambatan proses loading fame 

setelah loading CPO. Meskipun kedua muatan tersebut kompatibel, namun jika 

prinsip penanganan muatan CPO dan prosedur pembersihan tangki yang digunakan 

tidak tepat, maka akan menyebabkan tertundanya proses pemuatan fame. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tangki yang berisi kargo CPO terakhir akan 

meninggalkan beban sisa yang sulit dibersihkan di ruang kargo, meskipun tangki 

yang diperlukan untuk memuat fame adalah tangki yang bersih dan steril. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Bongkar Muat, Bahan Kimia, CPO, Fame. 
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ABSTRACT 

Rizqullah, Dzaky. 2022. “Implementation Tank Cleaning Crude Palm Oil (CPO) 

for Loading Fame in  MT. AS MARINE LIMA". Thesis. Diploma IV 

Program, Nautical Study Program, Merchant Marine Polytechnic of  

Semarang, Advisor I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST, M.Si, M.Mar, Advisor II: 

Kresno Yuntoro, S.ST, MM 

  

Petroleum is a supplier of energy needs which is currently undergoing quite 

advanced and diverse processing and use development. The processing of 

petroleum as a chemical product has made transportation efforts to and from 

developed and developing countries increasing. Judging from the properties of both 

physical and chemical properties, chemicals already have special characteristics 

that are different from other materials carried by ships as cargo. This material is 

not only harmful to humans, ships and the environment but also requires special 

handling to maintain its quality during loading, unloading, and during the long 

shipping process. 

  

As the person in charge of carrying these chemicals, crew members (ABK) 

are also required to work safely during the loading and unloading process and 

during shipping. Mualim I as the officer who is directly appointed to handle the 

cargo on board the ship must be able to plan the loading of these chemicals 

properly and systematically. 

  

But in reality there is still a delay in the loading fame after loading CPO. 

Even though the two loads are compatible, if the principle of handling CPO loads 

and the tank cleaning procedures used are not appropriate, it will cause delays in 

the fame. The results of the analysis show that the tank containing the last CPO 

cargo will leave a residual load that is difficult to clean in the cargo hold, even 

though the tank required to load fame is a clean and sterile tank. 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

Keywords: Loading and Unloading, Chemicals, CPO, Fame. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Saat ini sarana transportasi sangat beragam, mulai dari transportasi laut, 

udara maupun darat yang masing – masing mempunyai keuntungan dan 

kekurangan. Untuk saat ini sarana transportasi yang paling dibutuhkan oleh 

pelaku perdagangan global adalah kapal laut. Hal ini disebabkan karena: 

1. aman: resiko terjadinya kerusakan muatan kecil (low risk) yang timbul 

sebagai akibat dari pengangkutan muatan dalam jumlah yang besar. 

2. murah: penggunaaan sarana transportasi dengan biaya yang murah bertujuan 

untuk menekan harga jual menjadi sangat murah sehingga dapat terjangkau 

oleh seluruh lapisan masyarakat. 

3. tepat waktu: ketepatan waktu pada saat pengangkutan muatan sampai pada 

tempat tujuan dengan aman dan selamat merupakan salah satu yang penting 

dalam distribusi barang, sehingga diharapkan distribusinya dapat merata. 

4. dapat mengangkut dalam jumlah yang besar: untuk dapat memperoleh 

keuntungan yang tinggi, maka pengangkutan dalam jumlah yang besar 

merupakan alternatif yang diambil oleh para produsen. 

Chemical tanker merupakan salah satu jenis kapal tanker yang 

dirancang khusus untuk mengangkut muatan berbahaya berupa produk-produk 

kimia. Mengingat muatan-muatan tersebut memiliki sifat dan kekhususan yang 

berbeda-beda serta sangat berpotensi mendatangkan bahaya baik bagi kapal, 

awak kapal maupun lingkungan sekitarnya. Chemical tanker adalah kapal yang 
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dibangun dengan tujuan utama mengangkut muatan zat cair beracun (noxius 

liquid substances) secara curah. Kapal Chemical tanker dibagi dalam beberapa 

kelas berdasarkan atas tingkat bahaya yang berkaian dengan bahan-bahan 

kimia yang diangkut yaitu: 

Chemical Tanker kelas I:   didesain untuk mengangkut bahan kimia yang 

sangat berbahaya 

  Chemical Tanker kelas II:  didesain untuk mengangkut bahan kimia yang 

berbahaya 

  Chemical Tanker kelas III:  didesain untuk mengangkut bahan kimia yang           

paling sedikit tingkat bahaya 

Hal esensial yang harus mendapat perhatian penting dari Chemical 

Tanker adalah usaha perencanaan muat dan persiapan yang dilakukan untuk 

melaksanakan pemuatan serta pengawasan yang teliti, karena muatan chemical 

sangat peka tehadap perubahan-perubahan sifat dan karakteristiknya dari 

pengaruh keadaaan sekitar muatan itu ditempatkan. Selain itu untuk 

menunjang pemuatan yang baik dilakukan. Salah satunya adalah pembersihan 

tanki (tank cleaning) berdasakan prosedur yang telah ditentukan.  

Selama melaksanakan praktek laut di MT. AS MARINE LIMA pada 

bulan Agustus 2020 – Agustus 2021 penulis mengadakan penelitian mengenai 

pelaksanaan tank cleaning yang terjadi MT. AS MARINE LIMA 
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dan pelaksanaan tank cleaning yang sering terjadi adalah pembersihan tanki 

dari muatan CPO (Crude Palm Oil) untuk pemuatan fame. CPO mempunyai 

klasifikasi dalam kelas Y yang dibagi menjadi beberapa jenis antara lain: 

1. crude palm oil (Cpo) 

2. crude palm kernel oil (Cpko) 

3. crude palm stearyn (Cps) 

4. refined bleached deodoriced (Rbd) palm olien 

5. refined bleached deodoriced (Rbd) palm stearyn 

6. palm fatty acid distillate (Pfad) 

Sedangkan fame berasal dari kata Fatty Acid Methyl Ester, fame adalah 

senyawa yang diperlukan untuk membuat Biodiesel dan Solar. Untuk 

melakukan tank cleaning memerlukan prosedur yang sulit. Untuk memuat 

fame harus tanki yang memiliki konstruksi dan kondisi yang sangat baik karena 

fame merupakan muatan yang sangat sensitif terhadap pengaruh dari benda 

lain, dengan kata lain fame mudah untuk terkontaminasi.  

Oleh sebab itu prosedur tank cleaning harus dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang ada dalam Tank Cleaning Guide. Dimana sebelum melakukan 

tank cleaning harus dilakukan perencanaan dan dibuat tank cleaning check list 

agar tidak terjadi kelalaian dalam pelaksanaan tank cleaning. Penyusunan dari 

prosedur-prosedur tank cleaning tersebut bertujuan untuk: 
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1. melindungi kapal 

2. melindungi muatan agar tidak terkontaminasi 

3. melindungi tanki muatan agar siap dimuati dengan jenis muatan lain 

4. melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan 

Jika tank cleaning mengalami kegagalan maka pihak kapal diminta 

untuk melakukan tank cleaning ulang sampai lulus Wall Wash Test. Wall Wash 

Test adalah uji dinding tanki di kapal tanker kimia sebagai syarat yang harus 

dilakukan untuk memuat muatan berbahan kimia. Hal tersebut dapat 

merugikan pemilik kapal, kru kapal karena uang tank cleaning tidak 

dibayarkan oleh perusahaan, selain itu pemilik muatan mengalami kerugian 

karena muatanya terlambat untuk diantarkan. Setiap kru kapal harus paham 

akan tugas dan tanggung jawabnya dalam pelaksanaan tank cleaning.  

Pada saat melakukan kontak dengan bahan kimia yang digunakan untuk 

melakukan tank cleaning harus menggunakan perlengkapan keselamatan yang 

sesuai. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sering terjadi diatas 

kapal maka penulis terdorong untuk mengangkat judul tentang: 

“PELAKSANAAN TANK CLEANING MUATAN CRUDE PALM OIL 

(CPO) UNTUK PEMUATAN FAME DI MT. AS MARINE LIMA” 

Penulis merasa bahwa judul diatas sesuai untuk diangkat dalam 

penulisan skripsi ini, sehingga masalah-masalah yang tidak diharapkan tidak 

akan terjadi yang akan mengakibatkan keterlambatan pada saat proses  
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bongkar maupun muat. Selain itu juga karena berhubungan dengan 

pengalaman penulis selama melaksanakan praktek berlayar dikapal.  

 

B.   Fokus Penelitian 

Fokus penelitian kualitatif ini berfungsi sebagai pedoman penelitian 

untuk memperoleh data, informasi, diskusi, dan analisis untuk mencapai 

kesimpulan. Maka dari itu fokus dari penelitian penulis adalah pelaksanaan 

Tank Cleaning untuk muatan yang berbeda dari muatan yang sebelumnya yaitu 

dari muatan minyak CPO ke muatan minyak fame di MT. AS MARINE LIMA. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek berlayar dan latar 

belakang yang mendasar, maka terdapat beberapa permasalahan yang 

diakibatkan oleh faktor teknis yang menyebabkan timbulnnya masalah pada 

muatan. Masalah-masalah tersebut diantaranya adalah: 

1. bagaimana pelaksanaan tank cleaning yang efektif & efisien dari muatan 

CPO ke fame?  

2. upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah kegagalan Wall 

Wash Test saat pelaksanaan tank cleaning? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis setelah pelaksanakan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tank cleaning yang efektif dan efisien dari 

muatan CPO ke muatan fame serta mengatasi masalah yang timbul ketika 

masih terdapat kerak putih pada dinding tanki muatan setelah kegiatan tank 

cleaning 

2. Untuk mengetahui persyaratan  apa saja yang harus diperhatikan agar tanki 

muatan siap untuk pemuatan fame yang meliputi: karakteristik muatan fame 

dan ketentuan kondisi tanki untuk muatan fame 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagi penulis 

a. melengkapi dan memenuhi sebagai persyaratan akademik guna 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Serta untuk tambahan pengetahuan tersendiri tentang cara 

mengatasi masalah yang timbul pada saat tank cleaning muatan CPO 

untuk memuat fame 

2. Bagi pihak kapal dan untuk masyarakat 

Memberikan tambahan pengetahuan kepada crew kapal untuk 

melaksanakan tank cleaning muatan CPO guna memuat fame dan 

melindungi crew kapal dari bahaya bahan kimia untuk tank cleaning. 
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Skripsi ini diharapkan dapat menambah pengatahuan bagi masyarakat 

umum tentang kapal muatan dan dunia pelayaran khususnya pada 

penanganan muatan kimia cair.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian-pengertian 

Menurut IMO dalam Standard Training and Certification 

Watchkeeping of Seaferer (STCW 1995), kapal tanki kimia          (Chemical 

Tanker) berarti sebuah kapal yang dibangun atau disesuaikan dan digunakan 

untuk mengangkut setiap produk cair yang telah terdaftar di dalam bab 17 

Internasional Bulk Chemical Code, dalam bentuk curah.1 Chemical tanker 

is a cargo ship constructed or adapted and used for the carriage in bulk of 

any liquid product listed in chapter 17 (IBC Code Chapter 1). 

Menurut tanker familiarization (2000: 11), tanker adalah sebuah 

kapal yang dibangun untuk mengangkut muatan cairan minyak yang tidak 

terbungkus, termasuk sebuah pengangkut kombinasi (combination carrier) 

jika digunakan untuk keperluan ini.2 

Menurut Sutiyar, dalam bukunya Kamus Istilah Pelayaran dan 

Perkapalan (2012:166), surveyor adalah pejabat yang ditunjuk untuk suatu 

Biro Klasifikasi Kapal untuk memeriksa, meneliti bagian-bagian kapal,  

 

                                                             
1 IMO, 2011. Specialized Training For Chemical Tankers, London: IMO 

2 Badan Diklat Perhubungan, 2010, Oil Tanker Familiarization, Jakarta 
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baik mesin-mesinnya, lambung, deck dan lain-lainnya.3 Cargo 

surveyor: meneliti dan inspeksi mengenai muatan. 

Tank cleaning adalah proses pembersihan tanki sejauh bilamana 

diperlukan untuk sisa-sisa muatan yang mencakup pula pembersihan dan 

pemeriksaan peralatan pompa, pipa muatan, pipa peranginan, kran-kran, 

coil pemanas dan mesin-mesin bantu.  

Dapat diambil pengertian bahwa proses pembersihan ini mencakup 

tahap pencucian untuk membersihkan sisa-sisa muatan yang berupa padatan 

dan cairan serta proses gas freeing yang bertujuan membersihkan sisa-sisa 

muatan yang berupa gas, baik yang mudah terbakar maupun gas beracun. 

Pembersihan tangki dibedakan sebagai berikut menurut Istopo (2002:250), 

yaitu:4 

a. pembersihan tangki, di mana muatan berikutnya sama atau hampir sama 

dengan muatan sebelumnya 

b. pembersihan tangki untuk mengangkut jenis muatan yang berbeda 

dengan muatan sebelumnya, dimana jika tercampur sedikit saja akan 

merusak mutunya 

c. pembersihan tangki ruang muat untuk mengangkut muatan yang 

berbeda inilah yang harus sangat di perhatikan agar tangki benar-benar 

bersih sehingga proses pemuatan dapat berjalan dengan lancar 

                                                             
3 Sutiyar, dkk, 2012. Kamus Istilah Pelayaran dan Perkapalan, Jakarta: Pustaka Beta 

4   Istopo, 2002, Kapal Dan Muatannya, Koperasi Karyawan BP3IP, Jakarta. 
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Fungsi kapal tanker adalah untuk mengangkut muatan (minyak 

mentah) melalui laut atau perairan dari pelabuhan muat atau pelabuhan 

produksi ke pelabuhan bongkar atau pengolahan. Ukuran dari kapal tanker 

pengangkut minyak produk kebanyakan lebih kecil dari pada kapal tanker 

minyak mentah, tetapi biasanya pengaturan jaringan-jaringan pipanya lebih 

kompleks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jenis-jenis kapal tanker 

Dalam IBC Code Chapter 1 (satu) disebutkan bahwa “Chemical 

tanker is a cargo ship constructed or adapted and used for the carriage in 

bulk of any liquid product listed in chapter 17”, Pada chapter 17 berisi daftar 

muatan kimia yang telah terdaftar dan sering dimuat beserta ketentuan-

ketentuan minimum bagi penanganannya. Sedangkan ketentuan umum bagi 

kapal tanker pengangkut muatan kimia cair harus memenuhi ketentuan 

Gambar 2.1. Proses masuk tangki Gambar 2.2. Tank cleaning 



11 
 

 
 

minimum dari salah satu tipe kapal yang disebutkan dalam IBC Code 

Chapter 2.5 Adapun ketiga jenis kapal tangki pengangkut kimia cair itu 

adalah: 

a. tipe 1 (satu) adalah kapal tangki kimia yang diharapkan mampu 

membawa muatan yang terdaftar pada chapter 17 dengan resiko 

pencemaran dan bahaya keselamatan yang tinggi sehingga 

membutuhkan pencegahan yang maksimal untuk mengantisipasi jika 

terjadi tumpahan muatan tersebut. 

b. tipe 2 (dua) adalah kapal tangki kimia yang diharapkan mampu 

membawa muatan yang terdaftar pada chapter 17 dengan resiko 

pencemaran dan bahaya keselamatan yang tinggi sehingga 

membutuhkan perhatian lebih untuk mengantisipasi jika terjadi 

tumpahan muatan tersebut. 

c. tipe 3 (tiga) adalah kapal tangki kimia yang diharapkan mampu 

membawa muatan yang terdaftar pada chapter 17 dengan resiko 

pencemaran dan bahaya keselamatan yang tinggi sehingga 

membutuhkan perhatian untuk mengantisipasi jika terjadi tumpahan 

muatan tersebut. 

Jadi pada kapal tangki tipe 1 adalah kapal tangki pengangkut bahan 

kimia cair yang memiliki tingkat bahaya yang paling besar, dan pada kapal 

tangki tipe 2 dan 3 memiliki tingkat bahaya yang lebih kecil dibandingkan 

                                                             
5 IMO, 2001, IBC Code, London: IMO 
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pada tipe 1 tetapi bukan berarti kapal tangki tipe 2 dan 3 tidak berbahaya 

sama sekali. 

Menurut Tanker Operations A Hand Book for the Person in Charge 

(G. S. Marton, 2001 : 19), dalam industri pelayaran ada beberapa katagori 

kapal tanker.6 

a. Berdasarkan muatan yang diangkut 

1) Crude-oil carriers adalah kapal tanker yang digunakan untuk 

angkutan minyak mentah. 

2) Product carriers adalah kapal tanker yang digunakan untuk 

mengangkut gasoline, jet diesel, residual fuel oils, vacuum gas oils, 

asphalt, dan muatan-muatan sejenisnya. 

3) Parcel carriers adalah kapal tanker yang digunakan untuk 

mengangkut muatan kimia (chemical/speciality cargoes) dan 

muatan-muatan sejenisnya. 

b. Berdasarkan ukurannya 

1) Handy/Coastal/Parcel/Barge adalah kapal yang mempunyai bobot 

mati antara 5.000-35.000 Ton. Umumnya digunakan untuk 

mengangkut minyak jadi (product/parcel). 

                                                             
6 Marton, G.S, 2001, Tanker Operation, Centreville, Cornell Maritime Press, Maryland 
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2) Medium adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara 

35.000-160.000 Ton. Umumnya digunakan untuk mengangkut 

muatan product dan crude oil. 

3) VLCC (very-large crude carrier), adalah kapal tanker yang 

mempunyai bobot mati antara 160.000-300.000 Ton. Umumnya 

digunakan untuk mengangkut crude oil saja. 

4) ULCC (ultra-large crude carrier), adalah kapal tanker yang 

mempunyai bobot mati lebih dari atau sama dengan 300.000 ton. 

Umumnya digunakan untuk mengangkut crude oil saja. 

3. Muatan kimia 

Setiap jenis produk bahan kimia cair mengandung satu atau lebih 

sumber bahaya kebakaran, keracunan, pengkaratan, sifat reaktif terhadap 

senyawa lain dan bahaya terhadap lingkungan jika sampai tumpah atau 

terlepas. Karena itu konstruksi kapal tangki pengangkut kimia yang dimuat 

dalam codes dikaitkan dengan bahaya yang dikandung oleh produk kimia 

yang akan diangkut.  
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a. Sifat bahan kimia menurut International Chamber of Shipping (ICS) 

dalam buku Tanker Safety Guide Chemicals (2014:3) disebutkan bahwa 

bahaya dari bahan kimia yang disebabkan karena sifatnya antara lain:7 

1) Flammability (sifat mudah terbakar) 

Gas yang keluar dari cairan yang mudah terbakar ketika 

bahan pembakar ini bercampur dengan udara dalam perbandingan 

yang cukup, atau lebih tepatnya dengan kandungan oksigen dalam 

udara. Tapi jika kandungannya terlalu sedikit ataupun terlalu banyak 

gas yang bercampur dalam udara, maka ini tidak akan terbakar. 

Batas terendahnya ditunjukkan dalam persentase volume gas yang 

mudah terbakar ini di udara atau biasa dinyatakan dalam lower 

flammable limit (LFL), dan upper flammable limit (UFL) dan area 

yang mudah terbakar. 

2) Health Hazards (bahaya kesehatan) 

Bahaya kesehatan yang dapat timbul bila bahan kimia ini 

terhirup, terkena pada permukaan kulit, tertelan, masuk ke mata, dan 

lain sebagainya. 

 

 

 

 

                                                             
7  International Chamber of Shipping, 2014. Tanker Safety Guide Chemicals, London:  

International Chamber of Shipping 
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a) Toxicity (beracun) 

Toxic sama artinya dengan beracun atau berbahaya. 

Toxicity adalah kemampuan suatu unsur ketika terhirup, terhisap 

atau terserap kedalam kulit yang akan menyebabkan kerusakan 

pada jaringan tubuh, kerusakan  pada sistem kesadaran pusat, 

atau pada kejadian yang ekstrim menyebabkan kematian. 

b) Asphyxia (sesak nafas) 

Sesak nafas adalah keadaan tak sadar akibat kekurangan 

oksigen, dan dapat  juga berakibat mati lemas. Setiap gas dapat 

menyebabkan sesak nafas baik itu beracun atau tidak, singkatnya 

hanya tidak adanya kandungan dalam udara. 

c) Anesthesia (pembiusan) 

Gas tertentu dapat menyebabkan hilangnya kesadaran 

terkait dengan efeknya pada sistem kesadaran.  

d) Additional health hazards (bahaya kesehatan tambahan) 

Bahaya kesehatan tambahan mungkin disebabkan oleh 

bahan-bahan diluar muatan yang digunakan dalam penanganan 

muatan di atas kapal. Salah satu bahayanya adalah radang dingin 

yang disebabkan oleh nitrogen cair yang digunakan untuk 

mengontrol udara dalam tangki muatan. 
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3) Reactivity (reaktivitas) 

Bahan kimia mungkin akan dapat bereaksi dengan beberapa 

cara, yaitu: dengan bahan itu sendiri, dengan air, dengan muatan 

kimia lainnya atau dengan bahan yang lain. 

a) Self reaction (bereaksi sendiri/spontan) 

Bentuk terbanyak yang paling sering ditemukan adalah 

polimerisasi. Proses polimerisasi umumnya adalah hasil dari 

konversi gas atau cairan kedalam bentuk cairan atau padat. Ini 

terjadi secara perlahan, proses alami dimana hanya degradasi 

bahan tanpa mengambil resiko keselamatan kapal ataupun crew 

kapal. 

b) Reaction with water (reaksi dengan air) 

Beberapa muatan dapat bereaksi terhadap air menjadi 

penyebab terjadinya kerusakan baik terhadap kapal maupun kru-

nya. Gas yang beracun mungkin dapat keluar dari proses ini. 

Sebagai contoh yang paling sering mendapat perhatian adalah 

isocyanates, muatan ini dimuat dalam keadaan kering dan dalam 

kondisi lembam. Muatan lain yang bereaksi lambat dengan air 

mungkin tidak terlalu berbahaya terhadap keselamatan, tetapi 

rekasinya menghasilkan sedikit bahan kimia yang dapat merusak 

peralatan atau material tangki dan dapat menyebabkan 

berkurangnya kadar oksigen. 
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c) Reaction with air (reaksi dengan udara) 

Beberapa muatan kimia, umumnya ether dan aldehyde, 

mungkin dapat bereaksi dengan oksigen di udara atau dalam 

kimia untuk membentuk coumponds oksigen yang tak stabil 

yang pembuatannya mungkin diijinkan walaupun dapat 

menyebabkan bahaya meledak. 

d) Reaction with other cargoes (reaksi dengan muatan kimia yang 

lain) 

Beberapa muatan berbahaya dapat bereaksi dengan 

muatan yang lain. Sehingga perlu menempatkan muatan yang 

terpisah dengan muatan yang lain (tidak pada tangki yang 

bersebelahan) dan melindungi muatan dari pencampuran dengan 

pemisahan sistem pemuatan, pembongkaran dan ventilasi. 

e) Reaction with other materials (reaksi dengan bahan yang lain) 

Bahan yang digunakan sebagai konstruksi pada sistem 

muatan harus sesuai dengan muatan yang akan dimuat, dan sikap 

hati-hati harus diambil untuk memastikan bahwa tidak ada 

pemakaian bahan yang tidak sesuai selama perawatan. 

 

4) Corrosiveness (bersifat menghancurkan) 

Acids, anhydrides dan alkali adalah antara lain bahan yang 

memiliki sifat korosi yang kuat. Bahan ini dengan cepat dapat 

menghancurkan jaringan manusia dan menyebabkan kerusakan 
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yang tidak dapat diperbaiki. Bahan ini juga dapat menghancurkan 

kostruksi kapal dan mengambil resiko keselamatan kapal. 

5) Putrefaction (pembusukan) 

Sebagaian besar minyak hewan dan tumbuhan mengalami 

pembusukan dari waktu ke waktu. Proses alami ini dikenal dengan 

pembusukan, pada umumnya menghasilkan uap yang menjijikan 

dan beracun dan dapat mengurangi kandungan oksigen dalam 

tangki. 

6) Phisical Properties (sifat fisika) 

Setiap benda pasti memiliki sifat-sifat, baik itu yang dapat 

diketahui secara langsung ataupun dengan penelitian terlebih 

dahulu. Sedangkan menurut Arso Martopo, dalam bukunya 

Penanganan Muatan (2015:27), sifat fisika barang berbahaya terdiri 

dari:8 

a). Boilling Point (titik didih) 

Titik didih adalah temperatur dimana jika zat cair dimasak 

zat cair mulai berubah manjadi uap. 

 

 

 

 

                                                             
8 Martopo Arso, 2001. Penanganan Muatan, Semarang: Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang 
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b). Vapour Pressure (tekanan uap) 

Tekanan uap adalah tekanan yang keluar dari uap dalam 

kondisi tertentu. 

c). Flash Point (titik nyala) 

Titik nyala adalah suhu terendah dimana suatu zat cair 

mempunyai cukup uap yang akan menjadi nyala di udara. 

d). Auto Ignition Point (titik nyala sendiri) 

Titik nyala sendiri adalah suhu yang harus dicapai oleh zat 

cair, sehingga dapat menimbulkan api atau ledakan jika tersentuh 

oleh nyala atau panas yang ditimbulkan oleh suatu reaksi atau 

pecahan/retakan. 

e). Explosive Limits (batas terjadinya ledakan) 

Batas ledakan adalah prosentase volume uap dan 

konsentrasi udara pada suatu zat yang mudah menyala. 

f). Melting Point (titik lebur) 

Titik lebur adalah suhu terndah dimana suatu zat padat 

akan berubah menjadi zat cair jika dipanaskan. 

g). Density (kepadatan) 

Kepadatan adalah pembagian antara berat dengan volume 

benda yang dipakai saat itu. 
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h). Solubility/Miscibility (pelarutan/pencampuran) 

Jika suatu zat padat atau gas dilarutkan dalam suatu cairan 

pelarut maka akan terbentuk campuran yang homogen. 

Walaupun ditambahkan berbagai larutan tidak akan merubah 

campuran itu. 

i). Odour (bau) 

Beberapa bahan mempunyai bau yang karakteristik, 

biasanya bau ini dipakai sebagai peringatan terhadap suatu resiko 

bahaya. Dengan mengetahui sifat-sifat umum muatan kimia 

tersebut maka penanganan muatan ini dapat dilakukan dengan 

aman dan cepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Sifat bahan kimia 

    Sumber Dari: https://synergysolusi.com/artikel-

surabaya/7-simbol-bahan-kimia-berbahaya  

 

 

https://synergysolusi.com/artikel-surabaya/7-simbol-bahan-kimia-berbahaya
https://synergysolusi.com/artikel-surabaya/7-simbol-bahan-kimia-berbahaya
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7)  Muatan Crude Palm Oil (CPO) 

Crude Palm Oil (CPO) adalah muatan kimia yang termasuk 

ke dalam golongan Mixed Triglycerides yang mempunyai klasifikasi 

Edible Vegetable Fat. Bahan ini mempunyai specific gravity 0,80-

0,90 pada suhu 36ºC-39ºC. Dalam suhu udara normal, muatan ini 

berbentuk semi solid (agak kental) berwarna kemerahan dan tidak 

terlalu berbahaya bagi manusia 

8)  Muatan fame 

Fatty Acid Methyl Ester (fame) merupakan bahan bakar 

alternatif pada mesin diesel yang terbarukan.  

 

b. Prinsip pemuatan 

Di samping sifat-sifat diatas, masih ada lagi hal-hal yang harus 

dipertimbangkan dalam pemuatan. Menurut Arso Martopo, dalam 

bukunya Penanganan Muatan (2016:2), disebutkan bahwa prinsip-

prinsip utama penanganan muatan di kapal adalah:9 

1). to protect the cargo (melindungi muatan) 

2).  to protect the ship (melindungi kapal) 

3). safety of crew and longshoreman (keselamatan kru kapal dan 

buruh) 

                                                             
9 Martopo Arso, 2001. Penanganan Muatan, Semarang: Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang 



22 
 

 
 

4). rapid and systematic loading/discharging (muat/bongkar secara 

cepat dan sistematis) 

5). to avoid broken stowage (mencegah terjadinya ruang rugi) 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip pemuatan tersebut maka 

diharapkan muatan yang dimuat di atas kapal dapat ditangani dengan 

mengikuti prinsip-prinsip pemuatan tersebut maka diharapkan muatan 

yang dimuat di atas kapal dapat ditangani dengan aman, efektif, dan 

cepat. Muatan-muatan kimia yang diangkut di kapal MT. AS MARINE 

LIMA ini bernilai tinggi dan memiliki karakteristik yang peka terhadap 

perubahan suhu dan pengaruh muatan lain yang ditempatkan di tangki 

yang berdekatan. Kapal ini juga mengangkut muatan kimia cair yang 

berganti-ganti sehingga proses  tank cleaning harus dilaksanakan 

dengan benar. Oleh karenanya, proses pemuatan dan pembongkaran 

muatan memakan waktu yang relatif lebih lama. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

Berdasarkan pernyataan, uraian, dan permasalahan yang dihadapi, maka 

dapat dibuatlah alur berpikir yang efektif guna mempermudah pemahaman dan 

perumusan masalah sehingga dapat dikemukakan usaha untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Sebelum kegiatan pemuatan muatan fame dilakukan maka perlu adanya 

pelaksanaan tank cleaning untuk membuat tangki muatan siap untuk dimuati. 

Pelaksanaannya hendaklah mengikuti petunjuk yang ada pada tank cleaning 

guide.  

PROSEDUR PEMUATAN CPO 

 
PELAKSANAAN TANK 

CLEANING MUATAN CPO 

KE FAME 

PENANGANAN MUATAN 

DALAM PELAYARAN 

PROSEDUR YANG SESUAI 

DENGAN TANK 

CLEANING GUIDE 

TANGKI BERSIH DAN SIAP MUAT 

Tabel 2.1. Kerangka Penelitian 
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 Pemuatan muatan fame dapat dilaksanakan setelah muatan Crude Palm 

Oil (CPO). Akan tetapi, kenyataannya sering timbul masalah yang dikarenakan 

muatan CPO merupakan muatan minyak nabati yang mudah beku terutama 

apabila di samping atau di bawah tangki muatan terisi dengan air ballast. Hal 

ini akan mengakibatkan muatan CPO menjadi susah dibongkar (terjadi 

pembekuan pada dasar tangki atau pada dinding tangki) yang mana awak kapal 

akan mengalami kesulitan pada saat squeezing. Dalam hal ini, steam di dalam 

tangki harus dijalankan ketika awak kapal sedang berada di dalam tangki untuk 

squeezing. Selain itu juga akan mengalami kesulitan pada saat melaksanakan 

tank cleaning, yang mana akan timbul semacam kerak 

Gambar 2.4. Clean seas guide 
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putih pada dinding atau dasar tangki muatan sehingga perlu kita sekrap sampai 

bersih sebelum kita spray dengan destilated water. Hal-hal inilah yang 

mengakibatkan kapal sering mengalami keterlambatan pemuatan fame (delay). 

Setelah dilakukan analisis bahwa penyebab kelambatan pemuatan 

muatan ini adalah karena pemuatan yang tidak sistematis, dalam hal ini muatan 

CPO yang mudah beku dan sering menimbulkan kerak putih pada dinding 

tangki, maka seiring mengalami kegagalan pada saat dilakukan Wall Wash 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan  rumusan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik suatu simpulan mengenai proses pemuatan 

muatan kimia Fame setelah pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di kapal MT. AS 

MARINE LIMA, diantaranya: 

1.  Pelaksanaan tank cleaning muatan Crude Palm Oil untuk pemuatan Fame 

yang efektif dan efisien adalah dengan melaksanakan tahapan-tahapan yang 

wajib dilaksanakan sesuai dengan Tank Cleaning Guide 

2.  Dalam upaya pencegahan terjadinya kegagalan pada saat tank cleaning itu 

ialah melakukan prosedur yang ada pada isi dari Tank Cleaning Guide yaitu 

Pra pembersihan, Pembersihan, Membilas, Pemanasan, Penyemprotan, 

Menguras, dan Pengeringan 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Sehubungan dengan pelaksanaan tank cleaning CPO guna pemuatan 

Fame di MT. AS MARINE LIMA, maka penulis melakukan pembatasan  

permasalahan dalam penelitian agar masalah tidak terlalu luas dan akan 

mengakibatkan kesalah pahaman dalam menjelaskan pelaksanaan                  tank 

cleaning. Maka dalam penulisan skripsi ini penulis membuat batasan masalah 

atau ruang lingkup sebagai berikut: 
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1. hanya mencakup semua tindakan – tindakan pada saat tank cleaning 

sehingga dapat mencapai tujuan dalam melakukan kegiatan tank cleaning 

untuk pemuatan fame 

2. hanya mencakup tindakan untuk melindungi kru kapal pada saat             tank 

cleaning 

3. hanya mencakup semua kasus-kasus yang pernah terjadi di MT. AS 

MARINE LIMA dimana sering terjadi keterlambatan dalam pemuatan 

fame setelah pembongkaran CPO 

 

C. Saran 

Setelah penulis mengambil beberapa kesimpulan, bahwa sebenarnya 

tindakan Mualim I untuk mengisi air balast pada saat pemuatan Crude Palm Oil 

(CPO) dengan asumsi untuk menjaga stabilitas kapal serta kurangnya 

pengontrolan temperatur muatan saat kapal berlayar dan sebelum bongkar 

adalah benar. Akan tetapi di bawah ini penulis akan menambahkan saran-saran 

yang mana harapan penulis dengan adanya saran ini dapat dipakai sebagai 

masukan atau pendapat untuk mengurangi keterlambatan proses pemuatan 

muatan fame, yaitu: 

1. Sebaiknya dalam melaksanakan tank cleaning saat pembilasan tangki ruang 

muat menggunakan air laut yang harus dilakukan agar sisa-sisa muatan yang 

berada di dinding-dinding tangki ruang muat dapat luruh kemudian setelah 

itu semprot dengan air tawar panas untuk menghilangkan sisa-sisa air laut 

yang terdapat pada dinding-dinding tangki ruang muat 
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2. untuk menghindari kegagalan saat proses tank cleaning sebaliknya tank 

cleaning dilakukan sesuai dengan tahapan dan prosedur yang ada pada Tank 

Cleaning Guide, selain mencegah kegagalan dalam proses tank cleaning 

juga mencegah keterlambatan waktu muat kapal 
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Lampiran 2. Ship Particular 
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide 
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan) 
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan) 
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan)  
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan)  
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan)  
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan)  
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan) 
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Lampiran 3. Tank Cleaning Guide (Lanjutan) 
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Lampiran 4. Safety Data Sheet 

 

 

 

 

Lampiran 4. Safety Data Sheet (Lanjutan) 
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Lampiran 4. Safety Data Sheet (Lanjutan) 
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Lampiran 4. Safety Data Sheet (Lanjutan) 
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara 

 

 

Waktu   : 9 Maret 2021 

Wawancara dengan : Nakhoda (Jatmiko)  

1.       Bagaimanakah penanganan muatan Crude Palm Oil yang baik agar tidak 

mengalami pembekuan dan  kesulitan pada saat tank cleaning? 

Jawab: 

Untuk penanganan muatan Crude Palm Oil yang baik adalah menjaga 

temperatur muatan sesuai dengan  Material Safety Data Sheet untuk muatan 

saat berlayar maupun saat bongkar. Hal tersebut dikarenakan muatan CPO 

mudah mengalami kerusakan, apabila temperatur di dalam tanki kurang dari 

600
 C maka muatan akan mudah mengalami pembekuan, namun apabila 

temperatur tanki melebihi 800
 C maka muatan ini akan mengalami kerusakan.  

Selain itu usahakan jangan sampai mengisi air ballast terutama pada heel tank 

yang berada di sebelah kanan/ kiri tangki. Hal ini akan menyebabkan timbulnya 

kerak putih pada dinding-dinding tangki pada saat selesai tank cleaning 

sehingga perlu diadakan penyekrapan pada dinding tangki. 

 

2.       Bagaimana upaya-upaya yang harus dilaksanakan supaya pada waktu 

squeezing muatan  dapat dengan mudah didorong, sehingga dapat terhisap 

bersih oleh pompa muatan dan tidak menimbulkan sisi muatan yang banyak 

pada tangki? 

Jawab: 
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Upaya yang harus dilaksanakan adalah dengan cara menjaga temperatur muatan 

pada saat berlayar dan pada waktu pembongkaran muatan. Berdasarkan 

pengalaman saya, untuk mempermudah squeezing biasanya kru kapal mulai 

masuk tangki pada suhu  ± 700 C. Sehingga muatan mudah didorong sampai 

dekat pompa muatan agar seluruh muatan dapat terhisap pompa muatan dengan 

bersih. 

3.       Apakah ada prosedur yang diharuskan oleh perusahaan untuk dilakukan 

dalam pelaksanaan tank cleaning? 

Jawab: 

Perusahaan dalam hal ini bagian operasional memberikan solusi tentang 

prosedur tank cleaning yang benar yang di dapat dari seorang yang telah 

berpengalaman dalam melakukan tank cleaning 

 

Waktu   : 9 Maret 2021 

Wawancara dengan : Mualim I (Genta A.A)  

 

1.       Bagaimanakah prosedur tank cleaning dari muatan Crude Palm Oil ke 

muatan Fame? Serta Sebutkan macam-macam prosedur wall wash test  yang 

digunakan? 

Jawab: 

Sesuai buku Tank Cleaning Guide, prosedur tank cleaning dari muatan Crude 

Palm Oil ke muatan Fame adalah dalam kategori “U” yaitu : 

a. Semprot tangki muatan dengan butterworth air laut panas 800 C ± 1 jam. 
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b. Semprot tangki muatan dengan butterworth air tawar dan deterjen kimia 

(teepol) ± 1,5 jam. 

c. Bilas dengan air tawar ± 0,5 jam. 

d. Keringkan tangki, pipa dan pompa. 

e. Pengeringan dengan gas free fan. 

Akan tetapi dalam kenyataannya masih perlu diadakan steaming cargo tank 

yang bertujuan untuk mengurangi kadar chloride pada dinding tangki muatan. 

Prosedur wall wash test yang digunakan antara lain : 

a. Hydrocarbon Test 

b. Chloride Test 

c. Permanganate Time Test (P.T.T) 

d. APHA Colour Test 

e. Non-Violatile Matters Test (NVM Test) 

2. Apakah proses tank cleaning di kapal ini selalu berhasil? 

Jawab : 

Proses tank cleaning di kapal ini tidak selalu berhasil. Beberapa kali mengalami 

kegagalan. 

3. Apakah yang menjadi penyebab dari kegagalan tank cleaning di kapal ini? 

Jawab: 

 Disebabkan tidak optimalnya peralatan tank cleaning yang digunakan dan 

pelaksanaan tank cleaning yang terburu-buru untuk jarak yang singkat, 

sehingga ketika tangki masih belum bersih tetapi kapal harus segera sandar. Jadi 

tank cleaning di kapal ini dinilai gagal dan tidak layak muat. 
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4. Untuk mengatasi kerusakan terhadap alat-alat tank cleaning, apa yang 

dilakukan oleh pihak kapal? 

Jawab: 

Pihak kapal dalam hal ini akan mengirimkan daftar permintaan penggantian 

terhadap alat yang rusak untuk segera dikirim dalam waktu dekat, juga sebisa 

mungkin memperbaiki kerusakan alat tersebut. 

 

Waktu   : 9 Maret 2021 

Wawancara dengan : Mualim II (Banu Atmajaya)  

 

1. Apakah perusahaan selalu memenuhi semua permintaan dari kapal? 

Jawab: 

Tidak, terkadang perusahaan hanya mengirim sebagian alat yang diminta dan 

menyuruh awak kapal untuk memperbaiki alat yang rusak tersebut. 

 

2.       Untuk mengatasi proses tank cleaning yang dilakukan pada saat perjalanan 

dekat, apa yang dilakukan oleh pihak kapal? 

Jawab: 

Biasanya pihak kapal mengambil jalan pintas dengan menyemprotkan 

Methanol ke dalam tangki, pada saat drying. 
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3. Sebagai awak kapal, saran apa yang bisa anda berikan untuk perusahaan dan 

para pemilik muatan? 

Jawab: 

Bagian operasional sebaiknya memperhitungkan apakah untuk memuat 

Methanol last cargo dapat dengan mudah dibersihkan atau tidak, dengan 

perhitungan waktu tank cleaning dan bahan-bahan untuk melakukan tank 

cleaning tersedia atau tidak di atas kapal. Bagi perusahaan pemilik kapal 

seharusnya menyediakan peralatan dan bahan tank cleaning yang memadai 

serta mengawaki dengan jumlah personil yang cukup. Khususnya personil yang 

memadai untuk tank cleaning dengan memperhitungkan jarak tempuh kapal, 

waktu cleaning dan periode istirahat yang cukup bagi kru sesuai aturan yang 

berlaku. 

Pihak pemilik muatan hendaknya mau mengerti keluhan-keluhan, baik itu 

mengenai  waktu cleaning, peralatan yang tersedia maupun jalur pelayaran yang 

dilayari. Selain itu pemilik muatan atau Shipper dan pencharter sebaiknya 

memberikan waktu yang logis dan nyata dalam pelaksanaan pencucian 

tangkimuatan kepada pihak kapal, sehingga tidak melaksanakan tank cleaning 

secara terburu-buru dan bisa mendapatkan hasil yang diinginkan. Awak kapal 

hendaknya mempunyai kemampuan yang memadai dalam melaksanakan tank 

cleaning sesuai prosedur yang berlaku, sehingga operasional kapal tidak 

terganggu. 
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Lampiran 6. Hasil Turnitin 
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